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 Abstract. This research aims to improve the learning outcomes of students in the 

subject of Natural and Social Sciences on the topic of the Human Respiratory 
System by using Wordwall learning media for fifth-grade students in class V-A 

at SD Negeri 060924 Medan Amplas. This type of research is a Classroom 

Action Research (CAR) with a total of 20 students in class V-A who face 

challenges in effectively understanding the concepts of the human respiratory 

system. To collect data for this study, the author employed pretest and posttest 

techniques. The instrument used was a test designed to measure students' 

knowledge. Data analysis was conducted using both qualitative and quantitative 

methods. The results of the research in cycle 1 showed that only 8 out of 20 

students achieved the Minimum Completeness Criteria of 75. The average score 

obtained was 65, with a completeness percentage of 40%. In contrast, the results 

of the research in cycle II indicated an improvement in students' learning 

outcomes, with 18 out of 20 students achieving completeness, and the overall 
average score was 84.25, with a completeness percentage of 90%. Based on this 

research, the learning activities designed using Wordwall media helped students 

better understand the concept of the human respiratory system, leading to an 

increase in students' learning outcomes. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada materi 

Sistem Pernapasan Manusia dengan menggunakan media pembelajaran 
Wordwall pada peserta didik kelas V-A SD Negeri 060924 Medan Amplas. Jenis 

penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan jumlah subjek 

terdiri dari 20 peserta didik kelas V-A yang menghadapi tantangan dalam 

memahami konsep sistem pernapasan manusia secara efektif. Untuk memperoleh 

data dalam penelitian ini penulis melakukan teknik pengumpulan data dengan 

pretest dan postest. Instrumen yang digunakan adalah soal tes yang dirancang 

untuk mengukut pengetahuan peserta didik. Analisis data dilakukan dengan 

kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian pada siklus 1 diperoleh bahwa hanya 8 

dari 20 peserta didik yang tuntas dengan Kriteria Ketuntasan Minimal adalah 75. 

Rata – rata nilai yang diperoleh adalah 65 dengan presentase ketuntasan 40%. 

Sedangkan hasil penelitian pada siklus II nilai hasil belajar peserta didik 
mengalami peningkatan dengan jumlah peserta didik yang tuntas adalah 18 orang 

dari 20 orang peserta didik, dengan rata – rata keseluruhan nilai adalah 84,25 

dengan persen ketuntasan 90%. Berdasarkan penelitian tersebut, aktivitas 

pembelajaran yang dirancang menggunakan media Wordwall membantu peserta 

didik memahami konsep sistem pernapasan manusia dengan lebih baik, sehingga 

hasil belajar peserta didik meningkat. 
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PENDAHULUAN  

Di dalam ke$giatan be$lajar me$ngajar guru tidak harus te$rpaku de$ngan me$nggunakan satu 

me$tode$, te$tapi guru se$baiknya me$nggunakan me$tode$ yang be$rvariasi agar jalannya 

pe$mbe$lajaran tidak me$mbosankan te$tapi me$narik pe$rhatian anak didik. Pada intinya be$lajar 

adalah ingin me$ndapatkan pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan, dan pe$mahaman sikap me$ntal, se$rta 

nilai-nilai (Sadirman, 2009). Dalam prose$s pe$mbe$lajaran, guru se$bagai fasilitator atau 

motivator me$me$gang pe$ranan pe$nting dalam prose$s be$lajar me$ngajar. Guru harus bisa 

me$nciptakan kondisi yang dinamis dan mampu me$ningkatkan kualitas pe$mbe$lajaran, untuk itu 

guru harus me$milih salah satu mode$l-mode$l pe$mbe$lajaran yang bisa me$ningkatkan se$mangat 

siswa untuk be$lajar agar siswa tidak me$rasa bosan be$rada didalam ke$las.  

Dalam ke$las me$tode$ me$ngajar tidak digunakan se$ndiri-se$ndiri te$tapi me$rupakan kombinasi 

dari be$be$rapa me$tode$ me$ngajar (Sudjana, 2012). Se$dangkan me$nurut Tanjung dan Nababan 

(2018:56) Prose$s pe$mbe$lajaran di dalam ke$las tidak te$rle$pas dari pe$ran se$orang guru yang 

me$rupakan pe$ndidik profe$sional. Ke$mampuan profe$sional guru me$rupakan bagian dari 

kompe$te$nsi yang dimiliki se$orang guru. Me$dia Pe$mbe$lajaran me$miliki pe$ranan pe$nting dalam 

prose$s pe$mbe$lajaran, hal ini dise$babkan te$rkadang te$rdapat ke$tidakje$lasan bahan ajar yang 

digunakan ole$h guru (Winara & Haniyah, 2019). Maka se$orang guru harus se$lalu be$rkre$asi dan 

be$rinovasi dalam me$nggunakan me$dia pe$mbe$lajaran se$hingga pe$nyampaian pe$mbe$lajaran 

akan mudah dilakukan dan me$nunjang minat pe$se$rta didik dalam me$ngikuti pe$mbe$lajaran 

(Rahma, 2019).  

Mansyur (2018) me$nyatakan bahwa hasil be$lajar me$rupakan pe$rubahan pe$rilaku yang 

dipe$role$h siswa se$te$lah me$ngalami ke$giatan be$lajar. Pe$rubahan pe$rilaku se$bagai hasil be$lajar 

dalam pe$nge$rtian yang cukup luas me$ncakup bidang pe$nge$tahuan (kognitif), sikap (afe$ktif), 

dan ke$te$rampilan (psikomotorik). Hal ini dipe$ngaruhi ole$h be$be$rapa faktor dalam me$lakukan 

ke$giatan be$lajar yang me$mbe$rikan pe$rubahan ke$pada siswa. Faktor-faktor yang me$mbe$rikan 

kontribusi te$rhadap prose$s dan hasil be$lajar adalah faktor inte$rnal dan e$kste$rnal siswa. Faktor 

inte$rnal me$ncakup kondisi fisik, se$pe$rti ke$se$hatan organ tubuh, kondisi psikis, se$pe$rti 

ke$mampuan inte$le$ktual, e$mosional, dan kondisi sosial, se$pe$rti ke$mampuan be$rsosialisasi 

de$ngan lingkungan. Ke$se$mpurnaan dan kualitas inte$rnal yang dimiliki ole$h pe$se$rta didik akan 

be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$siapan, prose$sdan hasil be$lajar (Khairani & Nurmairina, 2022) 

Hasil be$lajar e$rat kaitannya de$ngan prose$s me$mpe$role$h pe$nge$tahuan. Dimyati & Mudjiono 

dalam (Huda & Abduh, 2021) me$ngungkapkan hasil be$lajar me$rupakan hasil dari suatu 

inte$raksi tindakan be$lajar dan tindakan me$ngajar. Se$hingga pe$rlu adanya upaya pe$rbaikan 

pe$mbe$lajaran yang te$pat untuk me$ningkatkan hasil be$lajar siswa. Se$suai de$ngan kurikulum 
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me$rde$ka di se$kolah dasar, salah satu disiplin ilmu yang dapat me$njamin hasil be$lajar siswa 

se$kolah dasar me$ningkat adalah Ilmu Pe$nge$tahuan Alam dan Sosial (IPAS) dimana 

me$madukan ilmu alam dan ilmu sosial. Tujuannya untuk me$ningkatkan minat dan 

ke$ingintahuan siswa untuk me$mahami alam dan hubungannya de$ngan ke$hidupan sosial 

masyarakat. Namun be$rdasarkan hasil te$s me$nunjukkan bahwa banyak pe$se$rta didik di Ke$las 

V-A SD Ne$ge$ri 060924 Me$dan Amplas me$nghadapi tantang se$pe$rti ke$sulitan dalam 

me$mahami konse$p siste$m pe$rnapasan manusia se$cara me$ndalam, yang be$rdampak pada 

re$ndahnya hasil be$lajar me$re$ka. Pe$rmasalahan ini dise$babkan ole$h be$rbagai faktor, te$rmasuk 

me$tode$ pe$mbe$lajaran yang kurang inovatif dan kurangnya ke$te$rlibatan pe$se$rta didik dalam 

prose$s ke$giatan pe$mbe$lajaran. Maka hal yang dilakukan untuk me$ngatasi me$ngatasi ke$sulitan 

te$rse$but dipe$rlukan pe$nde$katan baru dalam pe$nyampaian mate$ri yang le$bih me$narik dan 

inte$raktif. Salah satu solusi yang dapat dibe$rikan adalah pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran 

be$rbasis te$knologi, se$pe$rti wordwall.  

Pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran wordwall sangat bagus dan mudah diaplikasikan dalam 

prose$s pe$mbe$lajaran pada tingkat dasar me$lalui smartphine$ bahkan juga bisa digunakan di 

laptop se$cara online$ (Pe$rmana & Karisman, 2022). Wordwall me$rupakan se$buah situs 

pe$mbe$lajaran dimana guru dapat me$mbuat be$rbagai te$mplate$ pe$mbe$lajaran yang dide$sain 

dalam be$ntuk pe$rmainan. Ke$unggulan aplikasi ini yaitu me$miliki be$rbagai te$mplate$ kuis 

be$rbe$ntuk game$, hal ini dapat me$ningkatkan dapat me$ningkatkan minat pe$se$rta didik se$hingga 

pe$mbe$lajaran me$njadi le$bih inte$raktif se$rta dapat me$ningkatkan hasil be$lajar pe$se$rta didik. 

Te$mplate$ kuis aplikasi wordwall te$rse$dia se$pe$rti wujud soal opsi ganda (quiz), miste$ri silang 

(crossword), me$milah kartu ataupun me$ncocokkan gambar, me$masangkan jawaban yang pas 

(find the$ match), dan se$bagainya, se$hingga alat e$valuasi te$rse$but dapat dipakai se$bagai alat 

e$valuasi harian (Nadia & De$syandri, 2022).  

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$ksplorasi bagaimana pe$ne$rapan me$dia pe$mbe$lajaran 

Wordwall dapat me$ningkatkan hasil be$lajar pe$se$rta didik pada mate$ri siste$m pe$rnapasan 

manusia di ke$las V-A SD Ne$ge$ri 060924 Me$dan Amplas. Fokus utama pe$ne$litian ini adalah 

untuk me$nilai hasil be$lajar me$lalui e$fe$ktivitas Wordwall dalam me$ningkatkan pe$mahaman 

konse$p siste$m pe$rnapasan manusia, se$rta untuk me$nganalisis bagaimana me$dia ini 

me$mpe$ngaruhi hasil be$lajar pe$se$rta didik. De$ngan me$ne$rapkan pe$nde$katan PTK ini, 

diharapkan pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan wawasan yang be$rharga bagi pe$nge$mbangan 

me$tode$ pe$mbe$lajaran yang le$bih inovatif dan e$fe$ktif di lingkungan se$kolah dasar.  
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METODE  

Pe$ne$litian Tindakan Ke$las (PTK) ini dilakukan di UPT SD Ne$ge$ri 060924 Me$dan. Me$tode$ 

Pe$ne$litian yang digunakan pada pe$ne$litian ini adalah Pe$ne$litian Tindakan Ke$las (PTK). 

Pe$ne$litian tindakan ke$las me$rupakan pe$ne$litian tindakan yang imple$me$ntasinya dapat dilihat, 

dirasakan, dan dihayati ke$mudian muncul pe$rtanyaan apakah praktik-praktik pe$mbe$lajaran 

yang se$lama ini dilakukan me$miliki e$fe$ktifitas yang tinggi (Guru & Mataram, 2023) de$ngan 

me$nggunakan pe$nde$katan de$skriptif kualitatif. Me$nurut (Bogdan & Taylor, 1992) dalam 

(Harahap e$t al., 2024:21544) me$todologi pe$ne$litian kualitatif adalah salah satu prose$dur 

pe$ne$litian yang me$nghasilkan data de$skriptif be$rupa ucapan atau tulisan dan pe$rilaku orang-

orang yang diamati. Me$todologi kualitatif diharapkan mampu me$nghasilkan uraian yang 

me$ndalam te$ntang ucapan, tulisan dan atau pe$rilaku yang diamati dari suatu individu, 

ke$lompok masyarakat dan atau organisasi te$rte$ntu dalam suatu se$tting konte$ks te$rte$ntu yang 

dikaji dari sudut pandang yang utuh, kompre$he$nsif dan holistik. Untuk me$ningkatkan hasil 

be$lajar siswa ke$las V-A SD Ne$ge$ri 060924 Me$dan Amplas pada mate$ri siste$m pe$rnapasan 

manusia de$ngan me$manfaatkan me$dia pe$mbe$lajaran Wordwall. PTK dipilih kare$na me$tode$ ini 

me$mungkinkan pe$ne$liti untuk me$lakukan pe$rbaikan langsung dalam prose$s pe$mbe$lajaran 

me$lalui siklus pe$re$ncanaan, pe$laksanaan, obse$rvasi, dan re$fle$ksi. 

 

Gambar 1. Ske$ma PTK Me$nurut Arikunto (2018) 

 

Instrume$n te$s yang digunakan se$lama prose$s pe$mbe$lajaran be$rlangsung dalam pe$ne$litian 

ini me$liputi pre$te$st dan postte$st dimana pe$ne$liti me$mbe$rikan te$s/soal ke$pada pe$se$rta didik 

diawal pe$mbe$lajaran dan diakhir pe$mbe$lajaran pada siklus I dan Siklus II. Subje$k dari 

pe$ne$litian ini adalah siswa ke$las V-A SD Ne$ge$ri 060924 Me$dan Amplas yang te$rdiri dari 20 

siswa. Pe$ne$litian ini me$libatkan se$luruh siswa dalam prose$s pe$mbe$lajaran de$ngan 

me$nggunakan me$dia Wordwall de$ngan te$knik pe$ngumpulan data pre$te$st dan postte$st tiap siklus 

untuk me$lihat pe$ningkatan hasil be$lajar. 
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HASIL DAN DISKUSI 

Hasil Pra Siklus 

Se$be$lum me$lakukan pe$ne$litian, pe$ne$liti te$rle$bih dahulu me$mbe$rikan te$s awal de$namgan 

me$nggunakan soal de$ngan mate$ri siste$m pe$rnapasan manusia untuk me$nge$tahui ke$mampuan 

pe$nge$tahuan pe$se$rta didik. Pre$te$st dilakukan se$be$lum me$mulai pe$mbe$lajaran atau se$be$lum 

dite$rapkan pe$mbe$lajaran de$ngan me$nggunakan mode$l proble$m base$d le$arning (PBL) dan 

me$dia wordwall. Dari hasil pre$te$st, didapatkan hasil bahwa 3 orang pe$se$rta didik te$lah 

me$ncapai krite$ria ke$tuntasan minimum (KKM), se$dangkan 17 orang pe$se$rta didik lainnya 

be$lum me $ncapai krite$ria ke$tuntasan minimum (KKM).  

Tabel 1. Data hasil pre$te$st 

 Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Minimum 

Rata-rata 

Hasil Belajar 

Jumlah 

Tuntas 

Presentase 

Ketuntasan 

Pre test 75 30 52,75 3 15% 

 

Be$rdasarkan pe$role$han nilai pre$te$st yang te$lah disajikan, dipe$role$h data bahwa se$bagian 

be$sar pe$se$rta didik be$lum tuntas atau be$lum me$ncapai Krite$ria Ke$tuntasan Maksimum (KKM). 

Pre$se$ntase$ ke$tuntasan hanya me$ncapai 15% dan tidak tuntas 85% de$ngan rata-rata nilai ke$las 

52,75. 

 

Hasil Penelitian Siklus I 

Prose$s pe$mbe$lajaran dalam siklus I dilakukan de$ngan me$ne$rapkan mode$l pe$mbe$lajaran 

Proble$m Base$d Le$arning (PBL) de$ngan me$dia pe$mbe$lajaran be$rupa vide$o pe$mbe$lajaran dan 

powe$r point. Se$te$lah prose$s pe$mbe$lajaran te$rse$but, dibe$rikan postte$st ke$pada pe$se$rta didik 

untuk me$nge$tahui hasil be$lajar pe$se$rta didik se$te$lah dilakukan pe$mbe$lajaran.  

Tabel 2. Tabe$l Hasil Poste$st Siklus I 

 Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Minimum 

Rata-rata 

Hasil Belajar 

Jumlah 

Tuntas 

Presentase 

Ketuntasan 

Post Test 

Siklus I 

85 50 65 8 40% 

 

Berdasarkan hasil ke$giatan te$rse$but dipe$role$h data bahwa dari 20 pe$se$rta didik te$rdapat 8 

pe$se$rta didik me$nunjukkan tingkat ke$tuntasan de$ngan pe$rse$ntase$ ke$tuntasan adalah 40 %, 

se$dangkan pe$se$rta didik yang be$lum me $ncapai nilai KKM be$rada di angka 60 % de$ngan jumlah 

pe$se$rta 12 pe$se$rta didik. Pada siklus I ini, pe$ne$liti hanya me$mpe$rlihatkan dan me$nge$nalkan 

bagian dari organ-organ yang digunakan dalam siste$m pe$rnapasan de$ngan me$nje$laskan mate$ri 

yang dimuat dalam powe $r point. Dalam prose$s pe$mbe$lajaran pe$ne$liti me$ngonfirmasi 
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pe$nge$tahuan pe$se$rta didik me$nge$nai organ pe$rnapasan ke$mudian me$mbe$rikan pe$nge$tahuan 

te$rkait fungsi dari siste$m organ pe$rnapasan manusia. 

 

Hasil Penelitian Siklus II 

Prose$s pe$mbe$lajaran pada siklus II dilakukan se$te$lah me$lakukan re$fle$ksi, umpan balik, dan 

pe$rbaikan me$nge$nai me$dia pe$mbe$lajaran yang digunakan, cara pe$nyampaian mate$ri, dan 

pe$ne$rapan se$tiap langkah – langkah dalam pe$mbe$lajaran. Hasil dari re$fle$ksi te$rse$but ke$mudian 

dite$rapkan dalam prose$s pe$mbe$lajaran dalam pe$ne$litian siklus II. Se$te$lah dilakukan prose$s 

pe$mbe$lajaran, pe$ne$liti me$mbe$rikan postte$st untuk me$lihat tingkat pe$mahaman pe$se$rta didik 

te$rhadap mate$ri pe$mbe$lajaran.  

Tabel 3. Tabe$l hasil poste$st siklus II 

 Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Minimum 

Rata-rata 

Hasil 

Belajar 

Jumlah 

Tuntas 

Presentase 

Ketuntasan 

Post Test 

Siklus II 

95 70 84,25 18 90% 

 

Be$rdasarkan data di atas dipe$role$h informasi bahwa pe$mbe $lajaran pada siklus II 

me$nunjukkan adanya pe$ningkatan hasil be$lajar. Se$bagian be$sar pe$se$rta didik te$lah me$ncapai 

nilai krite$ria ke$tuntasan minimal (KKM) yaitu 75. Dari 20 pe$se$rta didik, 18 diantaranya te$lah 

me$me$nuhi nilai KKM, dan 2 pe$se$rta lainnya be$lum me$ncapai nilai KKM te$rse$but. Rata – rata 

pe$roe$le$han hasil be$lajar pe$se$rta didik adalah 84,25. Se$lain hasil data yang te$lah dipaparkan 

pada tabe$l di atas, me$nunjukkan bahwa hasil be$lajar pe$se$rta didik pada se$tiap siklusnya 

me$ngalami pe$ningkatan.  

Tabel 4. Re$kapitulasi Pre$se$ntase$ ke$tuntasan hasil be $lajar 

Tahapan Siklus Pre$se$ntase$ Ke$tuntasan Rata-Rata Hasil Be$lajar 

Pra Siklus 15% 52,75 

Siklus I 40% 65 

Siklus II 90% 84,25 

 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian, dapat dinyatakan bahwa pe$nggunaan me$dia inte$raktif se$pe$rti 

Wordwall de$ngan mode$l pe$mbe $lajaran Proble$m Base$d Le$arning (PBL) me$mbe$rikan dampak 

pada hasil be$lajar pe$se$rta didik. Pe$ningkatan hasil be$lajar te$rse$but dicapai dalam 2 siklus 

pe$ne$litian, yang me$nunjukkan ke$naikan hasil be$lajar se$cara signifikan khususnya dalam mata 

pe$lajaran IPAS de$ngan topik siste$m pe$rnapasan manusia.  
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Mode$l pe$mbe$lajaran Proje$ct Base$d Le$arning (PBL) ialah me$ode$l pe$mbe$lajaran yang 

be$rkaitan de$ngan pe$rmasalahan untuk me$ndorong siswa be$lajar dan be$ke$rja koope$ratif dalam 

ke$lompok agar me$ndapatkan solusi, be$rpikir kritis de$ngan me$nggunakan pe$nge$tahuan yang 

dimiliki atau dari sumbe$r lain. Me$nurut Lidnillah & Mawardi (2015) me$nyatakan bahwa mode $l 

pe$mbe$lajaran PBL me$nitik be$ratkan ke$pada pe$se$rta didik se$bagai pe$mbe$lajaran se$rta te$rhadap 

pe$rmasalahan yang ote$ntik atau re$lavan yang akan dipe$cahkan de$ngan me$nggunakan se$luruh 

pe$nge$tahuan yang dimilikinya dan sumbe$r-sumbe$r lainnya. Se$dangkan, me$dia wordwall 

me$rupakan me$dia be$rbasis aplikasi yang me$narik pada browse$r. Aplikasi ini be$rtujuan se$bagai 

sumbe$r be$lajar, me$dia, dan alat pe$nilaian yang me$nye$nangkan bagi siswa. Me$dia te$rse$but juga 

sudah te$rse$dia contoh hasil kre$asi guru se$hingga pe$ngguna bisa me$ndapatkan gambaran untuk 

be$rkre$asi nantinya dalam aplikasi te$rse$but. Me$nurut Ma’rifah & Mawardi (2022) me$nyatakan 

bahwa Wordwall dapat diartikan we$b aplikasi yang kita gunakan untuk me$mbuat game$s 

be$rbasis kuis me$nye $nangkan. Hal ini nantinya cocok untuk me$rancang dan me$re$vie$w se$buah 

pe$nilaian pe$mbe$lajaran. 

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang te$lah dilakukan (Sukma, I.K., 2022), ke$las yang dibe$ri 

pe$rlakuan me$nggunakan me$dia inte$raktif be$rbasis wordwall quiz le$bih unggul dari ke$las yang 

tidak dibe$ri pe$rlakuan me$nggunakan me$dia inte$raktif be$rbasis wordwall quiz. Hal te$rse$but 

te$rlihat dari hasil be$lajar pe$se$rta didik. Ke$tika me$dia inte$raktif be$rbasis wordwall quiz 

dite$rapkan di ke$las e$kspe$rime $n, pe$se$rta didik le$bih te$rtarik dan aktif dalam me $ngikuti ke$giatan 

pe$mbe$lajaran. Pe$se$rta didik le$bih be$rani dalam me$ngungkapkan pe$ndapatnya baik di de$pan 

ke$las maupun saat be$rdiskusi de$ngan te$man ke$lompok, se$rta me$ningkatnya inte$raksi antar 

se$sama se$hingga te$rjadinya ke$pahaman te$rhadap mate$ri yang diajarkanyang be$rdampak pada 

pe$ningkatan hasil be$lajar. Se$baliknya, di ke$las kontrol yang tidak dibe$ri pe$rlakuan 

me$nggunakan me$dia inte$raktif be$rbasis wordwall quiz, pe$se$rta didik ce$nde$rung pasif dan 

kurang be$rani dalam me$ngungkapkan pe$ndapatnya. De$ngan de$mikian, dapat disimpulkan 

bahwa pe$nggunaan me$dia inte$raktif be$rbasis wordwall quiz be$rpe$ngaruh te$rhadaphasil be$lajar 

IPA ke$las IV SDN pasirputih 03. 

Pe$ne$litian ini me$liputi tiga tahap, yaitu (1) Tahap pe$rsiapan, pada tahapini pe$ne$liti 

me$lakukan studi pe$ndahuluan de$ngan me$lakukan obse$rvasi, me$nyusun pe$rangkat 

pe$mbe$lajaran be$rupa RPP, LKPD dan me$dia pe$mbe$lajaran, me$nyusun instrume$n pe$ne$litian, 

dan me$lakukan uji validitas instrume$n; (2) Tahap pe$laksanaan, pada tahap ini te$rdiri dari 

me$mbe$rikan pe$rlakuan pada siklus I de$ngan me$nggunakan me$dia be$rbasis powe$rpoint dan 

vide$o pe$mbe$lajaran se$dangkan Siklus II me$nggunakan me$dia inte$raktif be$rbasis wordwall quiz, 
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dilanjutkan de$ngan me$mbe$rikan soal post-te$st untuk me$nge$tahui hasil be$lajar pe$se$rta didik; 

dan (3) Tahapakhir, pada tahap ini pe$ne$liti me$lakukan analisis data hasil pe$ne$litian.  

Me$dia wordwall dapat me$njadikan suasana ke$las le$bih hidup yang nantinya akan me$mbuat 

gairah pe$se$rta didik dalam pe$mbe$lajaran me$ningkat dan dapat me$nciptakan suasana 

pe$mbe$lajaran yang me$nye$nangkan (Sinaga & Soe$santo, 2022). Wordwall quiz me$rupakan 

se$buah me$dia pe$mbe$lajaran be$rupa pe$rmainan kuis, dimana nantinya disajikan be$be$rapa 

pe$rtanyaan de$ngan tampilan me$narik dan variatif yang ditampilkan pada monitor ke$las, dan 

se$cara be$rsama pe$se$rta didik me$njawabnya se$hingga te$rjadinya pe$mbe$lajaran yang hidup. 

De$ngan de$mikian, wordwall game$ quiz tidak hanya me$ningkatkan pe$mahaman dalam diri 

pe$se$rta didik saja te$tapi juga me$mbe$ntuk sikap ke$ilmiahan dalam diri pe$se$rta didik (Arimbawa, 

2021). 

 

KESIMPULAN  

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian, dapat dinyatakan bahwa pe$mbe$lajaran de$ngan me$nggunakan 

me$dia inte$raktif wordwall quiz dan de$ngan mode$l pe$mbe$lajaran Proble$m Base$d Le$arning 

(PBL) me$mbe$rikan dampak yang positif pada hasil be$lajar pe$se$rta didik. Pe$ningkatan hasil 

be$lajar te$rse$but dicapai dalam 2 siklus pe$ne$litian, yang me$nunjukkan ke$naikan hasil be$lajar 

se$cara signifikan khususnya dalam mata pe$lajaran IPAS de$ngan topik siste$m pe$rnapasan 

manusia. Hasil dari Pe$ne$litian Tindakan Ke$las yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil 

be$lajar kognitif me$ningkat dari tahap prasiklus yaitu 15% (Pe$rlu Bimbingan), ke$mudian se$te$lah 

dilakukan siklus I me$ningkat me$njadi 40% (Cukup) dan me$ningkat pada siklus II de$ngan 

pe$rse$ntase$ ke$tuntasan klasikal 90% (Baik). De$ngan de$mikian dapat disimpulkan bahwa 

pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran mode$l Proble$m Base$d Le$arning (PBL) be$rbantuan me$dia 

wordwall e$fe$ktif dan layak digunakan di ke$giatan pe$mbe$lajaran. 

 

REKOMENDASI  

Pada pe$ne$litian se$lanjutnya diharapakan pe$ne$liti dapat me$nge$mbangkan aspe$k yang 

digunakan untuk me$ngamati ke$aktifan se$rta motivasi be$lajar pe$se$rta didik de$ngan 

me$nggunakan pe$nde$katan Saintifik de$ngan mode$l pe$mbe$lajaran Proble$m Base$d Le$arning 

(PBL). Pe$ne$liti se$lanjutnya juga dapat me$nginte$grasikan me$dia pe$mbe$lajaran digital atau 

pe$mbe$lajaran dalam jaringan me$lalui Le$arning Manage$me$nt Syste$m dalam pe$mbe $lajaran dan 

pe$ne$litian untuk me$lihat ke$e$fe$ktifannya dalam me$ningkatkan hasil be$lajar pe$se$rta didik. 
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